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Abstrak  
Industri makanan skala kecil menghadapi tantangan pada tahap penirisan minyak keripik kentang yang 
memengaruhi kualitas, tekstur, dan umur simpan produk. Penelitian ini merancang dan menguji mesin peniris 
berbasis gaya sentrifugal dengan kapasitas 20 kg per siklus. Metode perancangan dilakukan melalui pendekatan 
rekayasa teknik mencakup studi literatur, desain AutoCAD, fabrikasi prototipe, dan pengujian performa. Mesin 
menggunakan motor listrik 1 HP, sistem transmisi sabuk V, serta tabung stainless steel berperforasi. Hasil uji 
menunjukkan mesin mampu menurunkan kadar minyak secara signifikan hanya dalam ±30 detik per siklus. 
Rancangan ini dinilai sesuai untuk meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing produk UMKM. 
 
Kata Kunci: Mesin peniris, Keripik kentang, Gaya sentrifugal, UMKM. 

 
Abstract 

The small-scale food industry faces challenges at the drying stage of potato chips that affect product quality, texture, 
and shelf life. This research designed and tested a centrifugal force-based slicing machine with a capacity of 20 kg 
per cycle. The design method is carried out through an engineering approach that includes literature studies, 
AutoCAD design, prototype fabrication, and performance testing. The engine uses a 1 HP electric motor, a V-belt 
transmission system, and perforated stainless steel tubes. The test results showed that the engine was able to 
significantly lower the oil content in just ±30 seconds per cycle. This design is considered appropriate to increase 
production efficiency and competitiveness of MSME products. 
 
Keywords: Spinning machine, Potato chips, Centrifugal style, MSMEs. 

Industri makanan skala kecil berperan penting dalam pengolahan hasil pertanian, 
khususnya pada produk keripik kentang yang memiliki nilai pasar tinggi di Indonesia (Najib and 
Kiminami, 2011). Salah satu tantangan utama produksi keripik adalah tingginya kadar minyak 
setelah proses penggorengan. Kandungan minyak berlebih dapat menurunkan kualitas sensori, 
mempercepat ketengikan, serta memperpendek umur simpan produk (Syed, 2016). 

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) umumnya masih menggunakan 
metode penirisan manual, seperti saringan atau kertas penyerap, yang kurang efisien dan 
menghasilkan mutu produk yang tidak konsisten (Nuortila-Jokinen et al., 2004). Sementara itu, 
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mesin peniris yang tersedia di pasaran sering kali berkapasitas kecil, harga tinggi, atau spesifikasi 
tidak sesuai dengan kebutuhan produksi UMKM (Olalere et al., 2022). Hal ini menghambat 
peningkatan produktivitas dan daya saing produk di pasar yang semakin kompetitif. 

Teknologi berbasis gaya sentrifugal telah terbukti efektif dalam memisahkan minyak dari 
makanan goreng dengan waktu lebih singkat serta mempertahankan tekstur renyah produk 
(Odunlami et al., 2023). Selain itu, penggunaan material stainless steel dalam tabung peniris 
penting untuk menjamin keamanan pangan serta ketahanan korosi (Allion‐Maurer, 2024). Oleh 
karena itu, diperlukan rancangan mesin peniris keripik kentang dengan kapasitas 20 kg per siklus 
yang sederhana, hemat energi, mudah dioperasikan, dan sesuai dengan kebutuhan industri 
makanan skala kecil.  

Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana merancang mesin peniris keripik 
kentang dengan kapasitas 20 kg yang mampu menurunkan kadar minyak secara signifikan, 
menggunakan konstruksi sederhana, aman, serta sesuai dengan kebutuhan dan keterbatasan 
UMKM. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan teknik (engineering design) untuk 
menghasilkan mesin peniris keripik kentang berkapasitas 20 kg per siklus. Tahapan dimulai dari 
identifikasi kebutuhan pengguna UMKM, pengumpulan parameter teknis, hingga perancangan 
desain menggunakan perangkat lunak AutoCAD. Proses alur kerja penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 1, yang mencakup tahapan mulai dari pengumpulan data, pembuatan sketsa, gambar 
2D dan 3D, revisi desain, hingga pencetakan gambar kerja. 

 

Gambar 1. Diagram alir perancangan 

Tahap berikutnya adalah fabrikasi komponen mesin. Proses ini meliputi pemotongan 
material rangka baja karbon, pembentukan tabung stainless steel tipe 304, serta pemasangan 
motor listrik 1 HP dengan sistem transmisi sabuk V. Pengujian kinerja dilakukan untuk 
mengevaluasi waktu penirisan, kecepatan putar tabung, persentase penurunan kadar minyak, 
dan kualitas fisik keripik setelah penirisan. Evaluasi hasil dilakukan secara deskriptif untuk menilai 
kesesuaian rancangan dengan tujuan penelitian serta kebutuhan UMKM. 

Hasil penelitian ini berupa rancangan mesin peniris keripik kentang berbasis gaya 
sentrifugal dengan kapasitas 20 kg per siklus. Mesin dirancang untuk menjawab kebutuhan 
UMKM dalam meningkatkan efisiensi proses penirisan minyak, yang sebelumnya masih 
mengandalkan metode manual. Desain mesin yang dihasilkan ditunjukkan pada Gambar 2, yang 
memperlihatkan konstruksi utama terdiri atas tabung peniris, rangka, motor listrik, serta sistem 
transmisi. 
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Tabung peniris merupakan komponen utama yang berfungsi menampung keripik kentang 
selama proses penirisan. Tabung ini terbuat dari stainless steel 304 agar tahan korosi dan aman 
bagi pangan. Detail perancangan tabung ditunjukkan pada Gambar 3, dengan diameter 392 mm 
dan tinggi 488 mm. Pada bagian bawah terdapat dudukan untuk poros penggerak, sedangkan sisi 
tabung dilengkapi saluran pembuangan berdiameter 14 mm. Lubang-lubang kecil di dinding 
tabung berfungsi mempercepat keluarnya minyak selama berputar. Rangka mesin dirancang 
untuk menopang seluruh komponen utama, termasuk tabung, motor, dan sistem transmisi. 
Rangka terbuat dari baja karbon hollow 40×40 mm dengan tinggi 450 mm, lebar 380 mm, dan 
kaki penopang berukuran 80 mm. Desain rangka ditunjukkan pada Gambar 4, yang 
memperlihatkan adanya dudukan motor serta saluran pembuangan cairan. Struktur rangka ini 
dirancang agar stabil, kokoh, serta mampu menahan getaran saat mesin beroperasi. 

 

Gambar 2. Mesin peniris kentang 

 

Gambar 3. Rancangan komponen tabung peniris 

Komponen penting lainnya adalah bantalan poros yang berfungsi menjaga kesejajaran 
putaran tabung. Desain komponen bantalan ditunjukkan pada Gambar 5, berupa flange bearing 
housing berukuran 95 × 95 mm dengan lubang tengah 25 mm. Bantalan ini dilengkapi jalur 
lubrikasi sehingga mendukung umur pakai yang lebih panjang serta mengurangi gesekan. 

 

Gambar 4. Rancangan komponen rangka 
mesin peniris 

 

Gambar 5. Rancang kompenen bantalan 
bearing 
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Selain itu, mesin juga dilengkapi wadah saringan atau keranjang berperforasi yang 
ditunjukkan pada Gambar 6. Wadah ini berdiameter 348 mm dengan tinggi 265 mm, dibuat dari 
pelat baja berlubang setebal 2 mm. Lubang berukuran kecil berfungsi mengeluarkan minyak 
berlebih tanpa merusak keripik, sehingga produk tetap renyah dan tidak kehilangan bentuk. 

 

Gambar 6. Rancangan komponen wadah saringan 

Perancangan dan pembuatan mesin peniris keripik kentang berbasis gaya sentrifugal 
berhasil dilakukan dengan kapasitas 20 kg per siklus. Mesin ini menggunakan motor listrik 1 HP, 
rangka baja karbon, dan tabung stainless steel yang higienis. Hasil uji menunjukkan mesin mampu 
menurunkan kadar minyak secara signifikan dalam 30–60 detik tanpa merusak tekstur produk. 
Dibandingkan metode manual, kinerja mesin lebih efisien, konsisten, serta mudah dioperasikan. 
Dengan biaya pembuatan yang relatif terjangkau, rancangan ini dinilai sesuai untuk mendukung 
UMKM dalam meningkatkan produktivitas serta daya saing produk pangan. 
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